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program yang dapat menghubungkan masyarakat kepada
perusahan langsung maupun tidak langsung.
Hubungan tersebut terjadi adanya sebab akibat berdirinya
sebuah perusahaan yang khususnya bergerak pada bidang
Sumber Daya Alam yang mengakibatkan dampak langsung
maupun tidak langsung terhadap lingkungan masyarakat.
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah peran dari
CSR di Desa Bakungan telah terlaksanakan, apakah upaya dan
kendala CSR dalam mendukung perkembangan Desa, dan
apakah peran CSR telah sesuai dengan kaidah maslahah
mursalah.

secara

I. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang merupakan negara yang

sangat memperhatikan perkembangan negara dari berbagai macam sektor. salah satu

fokusnya vyaitu pada sektor pembangunan dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat melalui pelayanan sosial yang merata kepada masyarakat. sebagaimana

tujuan negara dalam meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat

melalui pelayanan sosial yang dilakukan oleh negara yang sebagaimana telah tertera

di dalam konstitusi kita yaitu pada pasal 27 ayat 2 UUD 1945 Tentang Penghidupan

Yang Layak dijelaskan bahwasanya tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan

penghidupan yang layak bagi manusia'.

1 Machmud, Senen. "Kajian Pemanfaatan Dana Corporate Social Responsibility Sebagai Alternatif
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Dalam perkembangan peningkatan sektor pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat negara memperoleh dukungan dari sektor usaha indonesia yang di mana
saat ini sedang mengalami peningkatan dimana terdapat pada kementerian
perdagangan di indonesia mencapai 9226 perseroan terbatas. oleh karenanya negara
menempatkan Corporate Social Responsibility disebut dengan singkatan CSR yang di
mana diharapkan oleh negara dapat menjadi bentuk kontribusi dari sektor usaha
indonesia’untuk memajukan pembangunan dan khususnya pada kesejahteraan
masyarakat®.

Khususnya dalam perkembangan pemerintahan terendah yaitu Desa yang
dimana dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa, telah jelas dalam
peraturan tersebut telah memberikan mandat kepada kepala desa agar dapat
mengelola dan membangun desa. Dalam hal ini berarti desa pula di tuntut melakukan
pembanguna dan evaluasi program pembangunan desa sebagai suatu upaya
peningkatan kesejahteraan serta kelayakan hidup masyarakat desa. Dalam
pengelolaannya desa mempunyai dana sendiri berupa pendapatan desa yang telah
tertera dalam Pasal 72 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014, di dalam peraturan
tersebut menjelaskan bahwa pendapaan desa dari alokasi APBN, Pajak, APBD serta
lain-lain pendapatan desa yang sah. Adapun penjelasan mengenai dana lain-lain
pendapatan desa yang sah yaitu pendapatan sebagai hasil kerjasama dengan pihak
ketiga dan bantuan perusahaan yang beralokasi di desa atau yg kita kenal dengan
program CSR*.

Desa sendiri tidak termasuk didalam hierarki pemerintahan, desa berdiri
otonom namun dalam proses pelaksanaannya Pemprov Pemkab/kota dapat
melakukan penataan terhadap desa (UU No.6/2014 & PP No.43/2014 Pasal 7)°.

3 Machmud, Senen. "Kajian Pemanfaatan Dana Corporate Social Responsibility Sebagai Alternatif
Sumber Pembiayaan Pembangunan Daerah." Jurnal Ekonomi, Bisnis & Entrepreneurship e-Journal
no.l.volIX. 2015.h.55
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pengertian dari CSR sendiri telah dijelaskan oleh pasal 1 angka 3 Undang-

Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas ( UU PT ) menyatakan
bahwa :
“Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri ,komunitas
setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.

Adapun yang dimaksud CSR merupakan adopsi dari kata tanggung jawab
sosial dan lingkungan (TJSL) yang ada pada setiap perseroan terbatas dan diatur oleh
hukum indonesia. namun dalam pelaksanaan program CSR sendiri ternyata
mempunyai batasan tentang kewajiban melaksanakan tanggung jawab dalam sektor
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. sebagaimana tercantum dalam
undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) di situ
disebutkan yang wajib melakukan tanggung jawab dalam memajukan kesejahteraan
masyarakat melalui program CSR hanya perseroan terbatas yang bergerak di bidang
pengelolaan sumber daya alam.

Dengan jelas tertera dalam pasal 74 ayat (1) Undang-undang Nomor 40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas (UU PT) menyatakan bahwa :

. Ketentuan ini bertujuan untuk tetap menciptakan hubungan perseroan yang serasi ,
seimbang, dan sesuai dengan lingkungan ,nilai, norma, dan budaya masyarakat
setempat

. Yang dimaksud dengan ‘peseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
sumber daya alam” adalah perseroan yang kegiatan usahanya mengelola dan
memanfaatkan sumber daya alam

. Yang dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya yang
berkaitan dengan sumber daya alam” adalah perseroan yang tidak mengelola dan
tidak memanfaatkan sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada
fungsi kemampuan sumber daya alam®.

Tujuan adanya program CSR yang di lakukan oleh perseroan terbatas
digunakan oleh daerah untuk pembangunan daerah itu sendiri , baik dari segi
pembangunan infrastruktur daerah sampai pada pembanguna sumber daya manusia.
Sesuai dengan materi penelitian kali ini yaitu mengenai peranan CSR terhadap
pembangunan masyarakat di daerah pedesaan khususnya Desa Bakungan

Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara yang dimana tempat tersebut

6 Pasal 74 ayat (1) Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UU PT)
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diketahui saat ini banyak mempunyai perusahaan-perusahaan yang berdiri di
daerahnya yang di mana perusahaan tersebut bergerak di bidang pengelolaan sumber
daya alam’.

Dalam menjalankan program CSR perusahaan akan mempertanggung
jawabkan dana tersebut kepada daerah atau desa yang langsung terdampak dari segi
sumber daya alam. sedangkan desa sendiri merupakan suatu wilayah administrasi
paling bawah pada lingkup ketatanegaraan. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. dan pada Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa. mengingat desa memiliki otonomi sebagai suatu pemerintahan kecil
maka Desa mempunyai kewenangan untuk mengatur daerahnya sendiri sesuai
dengan pasal 19 huruf d fundang-undang desa mengatakan bahwa:

"kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat desa yang
telah dijalankan oleh desa atau yang muncul karena perkembangan desa dan peran
prakarsa masyarakat desa antara lain rambatan perahu, pasar desa, tempat
pemandian umum , saluran irigasi ,sanitasi lingkungan ,pos pelayanan
terpadu,sanggar seni dan belajar , serta perpustakaan daerah ,embung desa dan jalan
desa".

Sejalan dengan hal tersebut Desa memiliki otonominya sendiri atau

kewenangan untuk membangun daerahnya maka salah satu solusi untuk memajukan
pembangunan pada Daerah Desa yaitu dengan memanfaatkan peran aktif atau
tanggung jawab yang melekat pada perseroan terbatas namun telah diatur melalui
hukum indonesia yaitu berdasarkan pada program CSR.

Pada penelitian kali ini peneliti akan terfokus meneliti peran CSR dalam
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat khususnya pada Desa Bakungan
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara karena banyaknya perusahaan
atau perseroan terbatas yang berdiri di daerah tersebut namun peneliti melihat
adanya banyak kekurangan dari segi infrastruktur serta pembangunan sumber daya
manusia serta pemeliharaan lingkungan di daerah tersebut yang masih kurang
memadai, akan tetapi sumber daya alam di daerah tersebut sangat melimpah
dikarenakan banyaknya perusahaan-perusahaan tambang batu bara di daerah
tersebut.

Oleh karena itu seharusnya dengan banyaknya sumber daya alam dan

perusahaan yg mengelola seharusnya progam CSR dari setiap perusahaan dapat lebih

7 Fahrial, Fahrial, Andrew Shandy Utama, and Sandra Dewi. "Pemanfaatan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap Pembangunan Perekonomian Desa." Jurnal Wawasan Yuridika No.2,
vol.3. 2019 h.34
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memajukan daerah tersebut.’namun masih banyak program-program yang
seharusnya di jalankan oleh CSR tidak sepenuhnya dijalankan, seperti pada Bidang
Lingkungan yang mana Lingkungan Desa sangat terdampak Dengan adanya
kegiatan Perusahaan yang berakibat langsung kepada lingkungan dan masyarakat
seperti adanya Limbah pasir dari lokasi pertambangan yang merusak lahan pertanian
warga dan debu tambang yang cukup menggangu Lingkungan dan Masyarakat, pada
bidang infrastruktur dapat dilihat dengan masih banyaknya jalan-jalan desa yang
berdekatan dengan lokasi pertambangan mengalami kerusakan, dan tidak meratanya
Kompensasi dari Perusahaan kepada masyarakat yang terdampak oleh kegiatan
pertambangan. Dilihat dari pemaparan kondisi Desa tersebut maka peneliti sangat

tertarik untuk menteliti hal tersebut.
II. PEMBAHASAN

Desa Bakungan Kecamatan Loa janan Kabupaten Kutai Kartanegara
merupakan Desa dengan Jumlah Perusahaan Pertambangan yang cukup tinggi maka
hendaklah Program Corporate Sosial Responcibility (CSR) lebih ditingkatkan di desa
tersebut sesuai dengan PERDA Kalimantan Timur No.3 Tahun 2013 Tentang
tanggung jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan terbatas Serta Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan.

Adapun Mengenai dana program CSR penulis telah mewawancarai kepada desa
yang dimana kepada desa lah yang bertanggung jawab langsung tershadap
progrssam CSR yang di laksanakan desa dengan masyarakat, adapun dana atau
anggaran yang di keluarkan oleh perusahaan untuk program CSR/PPM desa
jumlahnya tidak dapat di sebutkan dikarenakan jumlah anggaran selalu berubah-
ubah karena dana yang keluar hanya di sesuaikan oleh permintaan atau ajuan dari
desa sendiri. Dalam hal ini perusahaan tidak selalu mengelusarkan dana berupa uang
namun perusahaan juga dapat mengeluarkan dana berupa barang atau keperluan
yang di butuhkan oleh pihak desa. Adapun sumber dana CSR adalah Dana yang
berasal dari Perseroan Terbatas, BUMN, BUMD yang dikelola oleh perusahaan yang
bersangkutan dalam rangka pelaksanaan Program Tanggung Jawab sosial dan
lingkungan Perseroan Terbatas serta Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

Menurut hasil pengamatan penulis yang terjadi di desa bakungan yaitu adanya

kerusakan lingkungan dari dampak adanya kegiatan pertambangan yang berada di

®  Machmud Senen, Kajian Pemanfaatan Corporate Social Responcibility (CSR) Sebagai Alternatif
Sumber  Pembiayaan  Pembangunan  Daerah,Dalam  Jurnal = Ekonomi,  Bisnis &
Entrepreneurship,Bandung no.1.vol ,IX. 2015. h.67
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dekat pemukiman warga. Adapun dampak yang dapat dilihat berupa kerusakan
lahan pertanian masyarakat karena terdampak limbah dari kegiatan pertambangan,
dan kerusakan lingkungan berupa debu yang berlebihan akibat dekatnya kegiatan
pertambangan berupa penumpukan batu bara yang berdekatan dengan pemukiman
warga.

Adapun hasil wawancara penulis dengan beberapa pihak yang terkait seperti
Kepala Desa Bakungan, Ketua RT dan Masyarakat setempat mengenai Program CSR
yaitu : di Desa bakungan membagi CSR menjadi 8 kelompok yang di mana masing-
masing mempunyai programnya sendiri dan dengan alokasi dana yang berbeda dan

objek sasaran yang berbeda pula, adapun 8 kelompok dari CSR tersebut ialah :

Pendidikan
Kesehatan
Pendapatan Real
Ekonomi

Sosial Budaya
Lingkungan

Kelompok Komunitas

® NSO W=

Infrastruktur'.

Namun dari 8 program tersebut hanya beberapa yang telah terlaksana
diantaranya : pendidikan, keehatan, pendapatan real, ekonomi, sosial budaya, dan
kelompok komunitas. Adapun yang tidak terlaksana diantaranya : lingkungan, dan
infrastruktur.

Program Pendidikan telah terlaksana dengan adanya bantuan-bantuan kepada
lembaga pendidikan di Desa Bakungan berupa barang-barang yang mendukung
proses pembelajaran siswa, Program Kesehatan terlaksana dengan adanya bantuan-
bantuan berupa kegiatan kesehatan bagi masyarakat seperti contoh kegiatan Vaksin
Covid-19 pada masa pandemi, Program Pendapatan Real terlaksana dengan adanya
bantuan-bantuan kepada kelompok masyarakat dan UMKM, Program Ekonomi
terlaksana dengan adanya bantuan-bantuan kepada masyarakat yang kurang
mampu, anak yatim, janda tua ,jompo dan disabilitas, Program Sosial dan Budaya
terlaksana dengan adanya bantuan-bantuan pada kegiatan MTQ dan ulang tahun
desa, Program Kelompok Komunitas terlaksana dengan adanya bantuan-bantuan

pengadaan barang dan alat untuk kelompok tani dan lain-lain,

10 Arlusdiansyah, Kepala Desa Bakungan, Wawancara, Bakungan, 20 Desember 2021.
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Adapun yang belum terlaksana yaitu Program Lingkungan berupa
Kompensasi bagi wilayah yang terdampak pada kegiatan pertambangan yang
dimana Program Kompensasi ini tidak berjalan dengan baik karena tidak meratanya
Program tersebut dilaksanakan. dan Program Infrastruktu pembangunan yang
menurut kepala desa memang belum dilaksanakan.

Adapun kendala terlaksananya program CSR ini yaitu diantaranya dana,
kurangnya respon perusahaan terhadap usulan masyarakat yang terdampak kegiatan
pertambangan, dan kurangnya kerjasama antar masyarakat dalam menyampaikan
aspirasinya.

Bagaimana Realisasi Peran yang Telah Dilakukan CSR terhadap Kesejahteraan
Desa Bakungan Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara

Corporate Sosial Responsibility (CSR) merupakan adopsi dari kata tanggung jawab
sosial dan lingkungan (TJSL) yang ada pada setiap perseroan terbatas dan diatur oleh
Hukum Indonesia. Adapun Peran CSR dijelakan dalam pasal 1 angka 3 Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas ( UU PT ) menyatakan
bahwa :

“Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri
,komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.”

Dapat disimpulkan bahwa peran CSR di masyarakat yaitu membangun
kesejahteraan melalui pembangunan ekonomi berkelanjutan serta meningkatkan
kualitas hidup dan lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat maupun perseroan
itu sendiri.

Namun di Desa Bakungan mempunyai sebutan lain untuk menamai program
CSR tersebut dengan Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat (PPM). Adapun di
Desa bakungan sendriri membagi CSR menjadi 8 kelompok yang di mana masing-
masing mempunyai programnya sendiri dan dengan alokasi dana yang berbeda dan
objek sasaran yang berbeda pula, adapun 8 kelompok dari CSR tersebut ialah :

1. Pendidikan
Kesehatan
Pendapatan Real
Ekonomi
Sosial Budaya
Lingkungan

N »DN

Kelompok Komunitas
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8.

Infrastruktur!'.

Namun tidak semua bidang pada program CSR ini telah dilaksanakan, adapun

program yang telah berjalan atau telah terlaksana dan belum terlaksana ialah

sebagai berikut :

Program yang telah direalisasikan atau terlaksana ialah

1.

Pendidikan, dalam Pendidikan Program CSR memiliki andil dalam
Pelaksanaannya di Desa Bakungan , Pendidikan disini yaitu Berupa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang dimana alokasi dana dari Program
CSR tidak 100% diperuntukan untuk PAUD namun hanya sebatas pengadaan
barang maupun keperluan lain, sedangkan dana lainnya menggunakan Dana
Desa Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam alokasi
dana.

Kesehatan, dalam Kesehatan program CSR berupa kegiatan Vaksin covid 19,
Sunatan Massal, dan Posyandu, dalam pengalokasian dana terdapat
perbedaan dari 3 program tersebut yaitu pada kegiatan vaksin covid 19 dan
kegiatan sunatan massal menggunkan 100% dana CSR perusahaan namun
pada kegiatan Posyandu alokasi dana hanya di peruntukkan pada peralatan
dan keperluan Posyandu.

Ekonomi, dalam program CSR berupa Bantuan atau Santunan langsung
kepada masyarakat Desa namun dalam kategori tertentu yaitu kepada Anak
yatim, Jompo, Janda Lansia serta disabilitas .

Sosial dan Budaya, dalam program ini CSR ikut andil dalam kegitatan MTQ
dan Perayaan Ulang Tahun Desa namun saat ini terhalang dikarenakan
keadaan yaitu wabah covid 19
Kelompok Komunitas, dalam hal ini Program CSR mempunyai kegiatan
berupa UMKM, pembentukan kelompok tani, serta pelatihan-pelatihan
diantarannya yaitu seperti pelatihan menjahit dan memasak. Serta bantuan
kepada kelompok tani berupa peralatan pertanian serta pupuk dan pestisida.
Pendapatan Real, CSR dalam kegiatan ini lebih ke arah pengadaan barang
kepada kelompok masyarakan dan UMKM contohnya seperti pengadaan

peralatan pertanian serta pengadaan pupuk dan pestisida'?

1 Arlusdiansyah, Kepala Desa Bakungan, Wawancara, Bakungan,20 Desember 2021
2. Arlusdiansyah, Kepala Desa Bakungan, Wawancara, Bakungan,20 Desember 2021
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Program yang belum terealisasi atau terlaksana diantaranya

1. Lingkungan, dalam hal ini Program CSR Desa bakungan ternyata belum ada
kegiatan yang dilakukan oleh pihak perusahaan dalam melengkapi program
CSR, namun dari pihak perusahaan memilih kegiatan kompensasi sebagai
ganti rugi kepada masyarakat terhadap kerusakan lingkungan dan dampak
pertambangan yang menggangu kegiatan masyarakat , yaitu berupa
pembagian bahan pokok dan uang tunai kepada masyarakat yang berada
dekat dan terdampak oleh kegiatan perusahaan.

2. Infrastruktur, untuk infrastruktur didesa bakungan dari program CSR ternyata
belum ada, dikarena dana lebih di fokuskan kepada kegiatan masyarakat dan
bantuan-bantuan langsung

3. bantuan kompensasi bagi masyarakat yang terdampak oleh kegiatan
pertambangan secara langsung maupun tidak langsung yang tidak merata'?

4. Adapun pembagian Program CSR oleh Desa Bakungan di atas sudah sesuia
dengan peraturan yang ada, yaitu pada Peraturan Daerah Kalimantan Timur
No.3 tahun 2013 Tentang tanggung jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
terbatas Serta Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Pasal 14 yaitu :

a. “Program vyang secara langsung ditujukan kepada masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf c dapat berupa

b. Hibah, yang merupakan Bantuan secara langsung yang dapat diberikan
oleh perusahaan kepada masyarakat yang membutuhkan;

c. Penghargaan berupa beasiswa kepada karyawan atau warga masyarakat
yang berkemampuan secara akademis namun tidak mampu membiayai
pendidikan;

d. Subsidi, berupa penyediaan pembiyaan untuk proyek-proyek
pengembangan masyarakat, penyelenggaraan fasilitas umum atau
bantuan modal usaha skala mikro dan kecil;

e. Bantuan sosial, berupa bantuan dalam bentuk uang , barang maupun jasa
kepada panti-panti sosial/jompo, para korban bencana dan para
penyandang masalah kesejahteraan sosial(PMKS);

f.  Pelayanan sosial, berupa layanan pendidikan, kesehatan, olahraga dan

santunan pekerja sssosial; dan

13 Arlusdiansyah, Kepala Desa Bakungan, Wawancara, Bakungan,20 Desember 2021.
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g. Perlindungan sosial, berupa pemberian kesempatan kerja bagi para atlet
nasional/daerah yang sudah purna bhakti dan bagi penyandang cacat
yangl4

Dalam hal peningkatan yang telah di rasakan oleh Desa Bakungan dengan
adanya Program Corporate Social Responsibility ( CSR ) dikarenakan banyaknya
program-program yang telah sampai ke masyarakat dan di rasakan masyarakat
cukup membantu hampir seluruh sektor kehidupan di masyarakat mulai dari
pendidikan , social , kesehatan dan ekonomi masyarakat , seperti pada pendidikan
yaitu adanya bantuan-bantuan pengadaan barang yang di perlukan oleh pihak
sekolah, pada bidang Sosial yaitu adanya Kelompok Tani, Kelompok belajar menjahit
dan Kelompok Belajar memasak untuk masyarakat yang di mana di kelola oleh pihak
Desa dan di dukung dengan adanya Program CSR, pada bidang Kesehatan yaitu di
adakannya Kegiatan Sunatan Massal dan Kegiatan Pemberian Vaksin Covid-19
kepada seluruh masyarakat Desa Bakungan dalam dalam Era pandemi dan pada
bidang Ekonomi Program CSR cukup membantu masyarakat dengan di adakannya
Santunan kepada anak yatim, jompo dan masyarakat kurang mampu serta
masyarakat yang terdampak efek kegiatan pertambangan yang dimana bertempat

tinggal dekat dengan kegiatan pertambangan'.

Upaya Dan Faktor Kendala Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
Mendukung Perkembangan Desa Bakungan Kecamatan Loa Janan Kabupaten
Kutai Kartaneegara

Upaya Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Mendukung Perkembangan Desa

Ruang lingkup mengenai studi kebijakan publik sangat luas yaitu dapat
mencakup berbagai macam aspek yaitu seperti ekonomi, politik, sosial, budaya dan
hukum. Kebijakan sendiri dapat diartikan pula sebagai suatu rangkaian konsep dan
asas yang menjadi landasan dan dasar sencana untuk melaksanakan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, cara bertindak (pemerintah, organisasi) tujuan, prinsip, serta
landasan pedoman untuk memajemen dalam pencapaian sasaran'®, maka agar

terealisasikannya suatu kebijakan tersebut harus ada upaya berupa:

14 PERDA Kalimantan Timur No.3 tahun 2013 Tentang tanggung jawab Sosial dan Lingkungan
Perseroan terbatas Serta Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

15 Arlusdiansyah, Kepala Desa Bakungan, Wawancara, Bakungan,20 Desember 2021.

16 Taufiqurokhman. Kebijakan PublikFakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Moestopo
Beragama (. Jakarta: Jakarta Pers). 2014 h.2.
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1. upaya yang seharusnya dilakukan dalam menjalankan semua program CSR
yaitu dengan adanya kerjasama antara perusahaan, pemerintahan desa serta
masyarakat, dari perusahaan upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara
memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai apa itu Corporate Sosial
Responcibility kepada masyarakat umum agar masyarkat tau dan mengerti
bagaimana jalan kerja Program CSR itu dan apa saja manfaat yang dapat
diterima masyarakat dengan adanya Program CSR di Desa bakungan.

2. Yang kedua upaya dari pemerintahan desa selaku pelaksana dan perantar
antara perusahaan dan masyarakat, dalam hal ini pemerintahan semestinya
dapat mengamati dan menerima masukan dan aspirasi dari masyarakat
tentang apa saja yang di butuhkan masyarakat terkait dengan pemanfaatan
program CSR, bukan hanya menerima masukan tapi pihak desa juga harus
tetap mengamati masyarakatnya itu sendiri mengenai pemerataan manfaat
dari adanya program CSR, dan pihak desa harus mengetahui wilayah mana
saja yang sudah menerima manfaat dan wilayah mana saja yang belum
menerima manfaat.

3. Dan yang ketiga yaitu masyarakat desa bakungan, adapun upaya yang dapat
diberikan masyarakat dengan cara bersama-sama menyampaikan aspirasi
kepada pihak Pemerintahan Desa bakungan selaku pelaksana program CSR,
aspirasi masyarakat dapat disampaikan melalui Ketua RT setempat yang
diteruskan kepada Pemerintahan Desa atau dapat pula secara langsung
kepada Pemerintahan desa itu sendiri.

Faktor kendala Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Mendukung Perkembangan
Desa

Menurut Martin Freedman dalam agustina (2013) Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan terjadi dalam 3 unsur yaitu: Pertama, pemeriksaan social, ialah
memeriksa dan mengukur serta melaporkan dampak ekonomi, ssocial dan
lingkungan dari Program-program social yang dijalankan oleh peerusahaan. Ini
dilakukan untuk mengestimasi dan mengukur dampak-dampak yang ditimbulkan
dengan adanya kegiatan tersebut. Kedua, laporan social, yaitu laporan-laporan hasil
aktivitas dari program-program yang telah dijalankan oleh perusahaan dan
dirangkum. Ketiga, pengungkapan social, yaitu pengungkapan hasil aktivitas dari
program-program social yang dijalankan oleh perusahaan kepada masyarakat

ataupun khalayak ramai'”.
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Maka dengan adanya tanggung jawab social perusahaan ini akan lebih
menyadarkan perusahaan untuk lebih membenahi lagi program-program CSR yang
belum terlaksana agar dapat terlaksana dengan baik. Dan dapat meminimalisisr
factor-faktor yang menjadi kendala berjalannya program-program CSR tersebut,
adapun factor-faktor kendalanya ialah:

1. Yang pertama faktor kendala dari keterbatasan dana dalam menjalankan
program CSR.

2. Yang kedua dari masyarakat yang kurang kerjasama antara sesama
masyarakat dengan pemerintahan , seperti ada beberapa pihak yang
mendukung adanya program CSR dijalankan di daerahnya, Adapula yang
tidak ikut mendukung berjalannya Program CSR di daerahnya dengan
beberapa alasan seperti adanya keluarga yang terikat pekerjaan dengan
perusahaan tersebut.

3. Lambannya respon perusahaan terhadap keluhan masyarakat yang terdampak

kegiatan pertambangan

Apakah Peran Corporate Social Responsibility (CSR) Telah Sesuai Menurut Sudut
Pandang Maslahah Mursalah
Kata maslahat berasal dari kata salaha yang berarti “’baik”” pengertian maslahat
dalam bahasa arab yakni perbuatan-perbuatan yang membawa kepada perbuatan
baik manusia dalam artian luas ialah segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia,
baik dalam artian menghasilkan keuntungan atau kesenangan atau dalam artian
menolak atau menghindari keburukan dan kerusakan. Maka yang setiap yang
berkaitan dengan manfaat dapat dikatakan maslahat. Dengan demikian
kemaslahatan mengandung 2 unsur yakni mendatangkan kemaslahatan atau
menolak dan menghindari kemudaratan. Dalam mengartikan kata maslahat secara
definitif terdapat beberapa pendapat yakni’® :
1. Al-Ghazali, menjelaskan bahwa suatu yang mendatangkan manfaat dan
menjauhkan dari kemudaratan atau kerusakan
2. Al-Khawarizimi, memberikan definisi yakni memelihara tujuan dengan cara

menghindarkan kerusakan oleh manusia.

17 Rahmadani, Rahmadani, Santoso Tri Raharjo, and Risna Resnawaty. "Fungsi corporate social
responsibility (CSR) dalam pengembangan dan pemberdayaan masyarakat." Share: Social Work
Journal Vol.8, No.2 (2018) h.129.

18 Yumni, Auffah. "Kemaslahatan Dalam Konsep Magqashid Al-Syar’iah." NIZHAMIYAH no.2,
vol.VI. 2016.h.67
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3. Al-Syatibi, maslahat itu terditri dari 2 pandangan yakni dari segi terjadinya
maslahat dalam kenyataan dan dari segi tergantungnya tuntutan syarak
terhadap maslahat.

Terdapat 2 cara maslahat dapat dicapai secara umum, yakni :

1. Mewujudkan manfaat, kesenangan dan kebaikan bagi manusia. Manfaat ini
bisa dirasakan secara langsung saat itu juga atau saat yang akan datang

2. Menghindari atau mencegah kerusakan atau keburukan.

Adapun tolak ukur untuk menetukan baik buruknya ( manfaat dan
mafsadahnya) sesuatu yang dilakukan ialah apa yang menjadi kebutuhan dan dasar
bagi kehidupan manusia. Kebutuhan bgi manusia yakni bertingkat-tingkat, yakni
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.

Dalam hukum islam mengenai pembahasan tanggung jawab perseroan terbatas
terhadap lingkungan sekitar belum dijelaskan secar rinci dan khusus mengenai
tanggung jawab perseroan terbatas, namun apabila semua perusahaan trsebut
menaati peraturan dan menjalankan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat
maka kemaslahatan umat tersebut dapat tercapai, sebagaimana terkandung dalam
perintah allah untuk menaati ulil amri :

RV (R CA TR TUTRUR I W S TN PR TIEN TR YIE (e SR 5 P A TP R ELA

7

s % % ae . .k PN Ao, P % e
Y AT L SPRPS (BN PN PER RO S TR IC A e

Terjemah : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S. 4: 59 ).

Dengan adanya kegiatan-kegiatan dari program CSR yang berupa santunan dan
bantuan kepada masyarakat miskin, masyarakat jompo, anak yatim piatu dan
masyarakat yang terdampak dari kegiatan pertambangan baik secara langsung
maupun, dengan adanya program tersebut sejalan dengan tujuan CSR yaitu
mensejahterakan masyarakat dan limgkungan yang berada dekat dengan lokasi
pertambangan. secara tidak langsung, hal ini sesuai dengan ayat Alquran yang
berbunyi:

() B35 i 5% g2 0o daabl G0 (v) w36 5 0 0ndl

1 Yumni, Auffah. "Kemaslahatan Dalam Konsep Maqashid Al-Syar’iah." NIZHAMIYAH no.2,
vol.VI. (2016). h.70
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Terjemah: “maka hendaklah mereka menyembah tuhan pemilik rumah ini ( Kabah), yang
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka
dari ketakutan” ( Q.S. 106 : 3-4)

Dapat disimpulkan dari ayat Alquran tersebut 3 faktor dalam kesejahteraan
yaitu taat kepada Allah, ekonomi yang baik dan adanya rasa aman. Dengan adanya
Program CSR tersebut kiranya dapat mewujudkan 3 faktor kesejahteraan terhadap
masyarakat sekitar wilayah pertambangan dengan baik.

Jadi peran program CSR menurut telah terlaksana jika dilihat dari sudut
pandang maslahah mursalah yaitu mengenai kebaikan yang dimana dalam hal
mensejahterakan Masyarakat namun dalam hal menaati peraturan CSR masih belum
cukup terlaksana dikarenakan menurut peraturan yang ada masih ada beberapa
program-program yang seharusnya dijalankan oleh CSR namun nyatanya di
lapangan tidak direalisasikan oleh CSR yaitu pada bidang lingkungan, infrastruktur

dan kompensasi bagi masyarakat yang terdampak kegiatan pertambangan.

III.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah paparkan oleh peneliti, maka dengan ini
peneliti telah mendapatkan kesimpulan yaitu: Peran CSR dalam membangun
kesejahteraan desa bakungan dengan adanya Program CSR yaitu mengenai :
Pendidikan, Kesehatan, Pendapatan Real, Ekonomi, Sosial Budaya, Lingkungan,
Kelompok komunitas, Infrastruktur. Namun tidak semua program berjalan lancar
dan adapula yang sampai saat ini tidak dijalankan yaitu pada bidang lingkungan,
Infrastruktur dan pemerataan kompensasi yang dimana program pada bidang
lingkungan merupakan bidang yang sangat penting dari adanya Program CSR itu
sendiri. dan apabila dilihat dari keadaan lingkungan desa bakungan yang telah
terdampak dari kegiatan Perusahaan pertambangan maka seharusnya Program CSR
pada bidang lingkungan seharusnya di jalankan, yang dimana focus utaman adanya
Program CSR tersebut yaitu adalah lingkungan dan Kesejahteraan Masyarakat.

Upaya yang seharusnya dilakukan dalam menjalankan semua program CSR
yaitu dengan adanya kerjasama antara perusahaan, pemerintahan desa serta
masyarakat, Dan faktor kendala dari perusahaan, yaitu dengan kurangnya edukasi
kepada masyarakat tentang apa itu Program CSR dan manfaat apa saja yang di dapat
dengan adanya Program CSR, Yang kedua dari pihak pemerintahan yang kurang
merangkul masyarkat dan kurang memperhatikan masyarakatnya mengenai
pemerataan program CSR keseluruh wilayah di Desa Bakungan, Yang ketiga dari

masyarkat, dikarenakan kurangnya pemahaman dan edukasi mengenai apa itu CSR
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jadi masyarakat desa tidak ada yang memberikan masukan dan aspirasi mengenai
apa yang seharusnya mereka dapat dari adanya program CSR.

Peran program CSR telah terlaksana jika dilihat dari sudut pandang maslahah
mursalah yaitu mengenai kebaikan yang dimana dalam hal mensejahterakan
Masyarakat namun dalam hal menaati peraturan CSR masih belum cukup terlaksana
dikarenakan menurut peraturan yang ada masih ada beberapa program-program
yang seharusnya dijalankan oleh CSR namun nyatanya di lapangan tidak
direalisasikan oleh CSR yaitu pada bidang lingkungan, infrastruktur dan kompensasi

bagi masyarakat yang terdampak kegiatan pertambangan.
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